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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pertumbuhan dan regrowth terhadap total
nonstructural carbohydrates (TNC) yang terakumulasi dalam pangkal batang dan akar rumput gajah.
Penelitian ini menggunakan rancangan tersarang dimana faktor regrowth (R) tersarang pada faktor
tingkat pertumbuhan (P). Faktor tingkat pertumbuhan terdiri atas tingkat vegetatif (P1) dan tingkat
reproduktif (P2). Faktor regrowth terdiri atas RO (regrowth O hari), R4 (regrowth 4 hari), R8
(regrowth 8 hari) dan R12 (regrowth 12 hari). Peubah yang diamati adalah produksi bahan kering
(BK) dan TNC yang terakumulasi dalam pangkal batang dan akar rumput gajah. Data dianalisis
dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan, produksi BK dan TNC yang terakumulasi pada pangkal batang dan akar pada tingkat
pertumbuhan reproduktif sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibanding dengan tingkat pertumbuhan
vegetatif. Produksi BK dan TNC yang terakumulasi dalam pangkal batang dan akar pada tingkat
pertumbuhan vegetatif dan reproduktif masing-masing pada regrowth R0, menurun tidak nyata pada
R4 dan nyata pada RS, kemudian meningkat tidak nyata pada R12. Disimpulkan, bahwa ada
perbedaan produksi BK dan TNC yang terakumulasi pada tingkat vegatatif dan reproduktif dalam
pangkal batang dan akar rumput gajah. Produksi BK dan TNC yang terakumulasi dalam pangkal
batang dan akar lebih tinggi pada tingkat reproduktif dibanding dengan tingkat vegetatif. Produksi
BK dan TNC yang terakumulasi dalam pangkal batang dan akar menurun pada hari ke O hingga hari
kedelapan, kemudian meningkat pada hari kedua belas untuk tingkat pertumbuhan vegetatif dan
reproduktif.

Kata kunci: Akumulasi, regrowth, rumput gajah, TNC

TOTAL NON-STRUCTURAL CARBOHYDRATES (TNC) AT THE STEM BASES
AND ROOTS OF NAPIER GRASS

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of growth stage and regrowth on total nonstructural
carbohydrates (TNC), which accumulated in the stem bases and the roots napier grass. This study used
nested design in which the regrowth factor (R) nested on the growth stage factor (P). Growth stage
factor (P1) consists of vegetative and reproductive (P2). Regrowth factor consists of RO (regrowth 0
days), R4 (regrowth 4 days), R8 (8 days regrowth) and R12 (12 days regrowth). Variables measured
were dry matter (DM) and TNC accumulated in the stem bases and the roots napier grass. Data were
analyzed with analysis of variance and followed by Duncan multiple range test. The results showed,
DM production and TNC content accumulated at stem bases and roots in reproductive stage was
significantly (P<0.01) higher compared with vegetative stage. DM production and TNC wich
accumulated in the stem bases and roots in vegetative and reproductive stage respectively on RO
regrowth decreased not significantly at R4 and significantly at R8, then increased no significant at
R12. Was concluded, that there were differences in DM production and the TNC accumulated at
vegatatif and reproductive stage in the stem bases and roots of grass. DM production and TNC
accumulated in the stem bases and roots of higher reproductive stage compared with the vegetative
stage. DM production and TNC which accumulated in the stem bases and roots decreased at day O
until the eighth day and then increased on the day of the twelfth on the vegetative and reproductive
stage.
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PENDAHULUAN

Karbohidrat nonstruktural dalam tana-
man pakan sangat penting untuk pertum-
buhan tanaman dan pakan ternak. Adaptasi
tanaman dengan berkurangnya cadangan
karbon yang dihasilkan dalam mobilisasi
pasca-defoliasi dan penambahan cadangan
karbon sebelumnya akan menjamin kelang-
sungan hidup dan pertumbuhan selanjutnya.
Temuan ini akan membantu membuka jalan
untuk meningkatkan produksi biomassa
tanaman, baik untuk penggembalaan ternak
atau keperluan bahan bakar (Lee et al,
2010).

Kemampuan untuk mengakumulasi total
nonstructural carbohydrates (TNC) yang
tinggi memberi sifat agronomis yang unggul
pada rumput. Spesies rumput yang meng-
akumulasi TNC, lebih persisten di bawah
kondisi stres kekeringan daripada spesies
yang tidak (Boschma et al., 2003). Kemam-
puan untuk tumbuh dibawah temperatur
dingin terkait dengan tingkat fruktan tinggi
(Brocklebank & Hendry, 1989). Rumput
musim panas atau rumput tropis umumnya
menyimpan karbohidrat dalam bentuk pati,
sedangkan rumput musim dingin menyim-
pan karbohidrat dalam bentuk fruktan
(Smith et al., 1986).

Jumlah akumulasi TNC sering disebut
sebagai cadangan makanan atau karbo-
hidrat, telah terbukti berperan penting dalam
pengelolaan tanaman pakan. Ketika tana-
man hijauan dikelola secara intensif, siklus
cadangan karbohidrat tanaman harus diper-
timbangkan secara hati-hati karena penting-
nya dalam kekuatan dan kelangsungan hidup
tanaman (Perry & Moser, 1974). Rumput
yang mempertahankan tingkat TNC lebih
tinggi setelah penggembalaan atau defoliasi
mempunyai kemampuan regrowth lebih
cepat dan persistensinya yang lebih baik
(Donaghy & Fulkerson, 1997).

Palatabilitas dan kinerja ternak dalam
memproduksi daging dan susu juga terkait
dengan tingkat TNC yang lebih tinggi pada
pakan. Konsentrasi gula yang tinggi pada
rumput memungkinkan penggunaan nitro-
gen lebih efisien dalam rumen, mencegah
eksresi berlebihan (Miller et al., 2001 dan
Lovett et al., 2004). Alasan tersebut menye-

babkan program pemuliaan tanaman dan
strategi pemanenan harus diarahkan untuk
meningkatkan TNC dalam hijauan (Mayland
et al., 2000).

Secara umum, TNC berkurang pada
awal setelah hijauan didefoliasi dan kemu-
dian meningkat selama hasil fotosintesis
ditranslokasikan ke akar (Al-Hamdani &
Todd, 1989). TNC dalam akar menurun
sebagai hasil penggunaan TNC terus mene-
rus dengan respirasi akar, absorbsi nutrien,
pertumbuhan akar dan kurangnya alokasi
TNC dari jaringan fotosintesis (Manske,
1998; Lyons & Hanselka, 2008). Seiring de-
ngan peningkatan luas daun, cadangan kar-
bohidrat nonstruktural meningkat akibat ke
seimbangan positif antara fotosintesis dan
respirasi (White & Wolf, 2009 ).

Sebagai konsekuensi, monitoring peru-
bahan TNC sebagai respon tanaman ter-
hadap defoliasi berbeda, penting untuk men-
capai manajemen yang optimal pada padang
rumput yang menggunakan sistem integrasi
hijauan dengan ternak (Nofal, 2001). Sehu-
bungan dengan hal tersebut maka dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh ting-
kat pertumbuhan dan regrowth terhadap
berat dan total nonstruktural karbohidrat
(TNC) pada pangkal batang dan akar tana-
man rumput gajah (Pennisetum purpureum
Schum).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Greehouse
Fakultas Peternakan Univesitas Gadjah
Mada Yogyakartan dan merupakan bagian
dari penelitian sebelumnya dengan meng-
gunakan pangkal batang dan akar tanaman
rumput gajah kultivar Taiwan yang dipanen
pada tingkat pertumbuhan vegetatif (P1) dan
reproduktif (P2).

Penelitian dilaksanakan dengan meng-
gunakan rancangan tersarang (Steel &
Torrie, 1993) yang terdiri atas dua faktor.
Faktor pertama adalah tingkat pertumbuhan,
yaitu tingkat pertumbuhan vegetatif (P1) dan
reproduktif (P2). Faktor kedua adalah regro-
wth yang terdiri atas RO (regrowth O hari),
R4 (regrowth 4 hari) , R8 (regrowth 8 hari)
dan R12 (regrowth 12 hari). Faktor regrowth
(R) tersarang dalam faktor tingkat pertum-



Total Karbohidrat Nonstruktural pada Pangkal Batang 135

buhan (P). Masing-masing perlakuan diu-
langi sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 24
unit perlakuan (plot).

Perlakuan P1 adalah tanaman rumput
gajah yang dipanen hijauannya pada tingkat
pertumbuhan vegetatif. Perlakuan P2 ada-
lah tanaman rumput gajah yang dipanen
hijauannya pada tingkat pertumbuhan rep-
roduktif. Residu yang tertinggal (hijauan,
pangkal batang dan akar), baik pada Pl
maupun P2 masing-masing dipanen pada
hari ke 0, 4, 8 dan 12 setelah panen hijau-
an. Pengambilan pangkal batang dan akar
pada hari ke O dilakukan dengan cara
mengeluarkan tanaman dari pot kemudian
dibersihkan.

Setelah air yang berada di permukaan
hilang, pangkal batang dan akar dipisahkan
kemudian ditimbang untuk mengetahui berat
segarnya. Pada perlakuan R4, R8 dan R12,
sebelum pembersihan dan pemisahan pang-
kal batang dan akar, maka daun-daun tana-
man yang baru tumbuh dari tunas-tunas
dipisahkan dari batangnya kemudian ditim-
bang untuk mengetahui berat segarnya, ke-
mudian digabung bersama pangkal batang.

Semua sampel yang sudah ditimbang
dan diketahui berat segarnya selanjutnya
dicacah kemudian dikeringkan dalam oven
pada suhu 55°C selama 3 hari atau sampai
beratnya konstan. Sampel kering digiling
dengan Willey mill yang mempunyai dia-
meter lubang saringnya lmm. Sampel ini
digunakan untuk analisis total gula dan pati,
serta penetapan bahan kering (oven 105°C).

Variabel Penelitian

Variabel yang diukur pada penelitian ini
adalah bahan kering dan TNC pangkal
batang, hijauan dan akar. Berat kering dan
bahan kering ditentukan berdasarkan metoda
AOAC (2005). Konsentrasi gula total diana-
lisis dengan menggunakan metode Nelson-
Somogi dan kandungan pati dianalisis
dengan cara hidrolisis asam (Apriyantono et
al., 1989). TNC atau total nonstructural
carbohydrate  dihitung menurut Longland
dan Byrd (2006) dengan rumus: NSC=
Starch % + Sugar %

Analisis data

Data berat kering dan TNC pangkal
batang dan akar dianalisis dengan analisis
variasi (ANOVA) menurut Steel & Torrie
(1993). Perbedaan antara perlakuan ditentu-
kan dengan menggunakan Duncan Multiple
Range Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan Kering (BK) Pangkal Batang

Rata-rata BK pangkal batang dan TNC
yang diakumulasi dalam pangkal batang
pada tingkat pertumbuhan dan lama reg-
rowth disajikan pada pada Tabel 1. BK
pangkal batang pada tingkat pertumbuhan
reproduktif P2 sangat nyata (P<0,01) lebih
tinggi dibanding dengan hasil BK pangkal
batang pada tingkat pertumbuhan vegetatif
P1. BK pangkal batang dan hijauan yang
dihasilkan pada tingkat pertumbuhan repro-
duktif P2 lebih tinggi karena pada tingkat
pertumbuhan reproduktif P2 lebih banyak
menimbun bahan kering dibanding dengan
tingkat pertumbuhan vegetatif P1. Menurut
Akin et al., (1977) bahwa peningkatan kede-
wasaan tanaman pakan akan menyebabkan
bertambahnya jumlah dan berat batang dan
perubahan dalam komposisi sel.

BK pangkal batang pada tingkat per-
tumbuhan vegetatif P1 dan reproduktif P2
masing-masing menurun sangat nyata (P<0,
01). BK pada tingkat pertumbuhan vegatatif
P1 pada RO menurun tidak nyata pada R4
dan nyata (p<0,05) pada R8, kemudian
meningkat tidak nyata pada R12. BK
pangkal batang pada tingkat pertumbuhan
reproduktif P2 pada regrowth RO menurun
nyata (p<0,05) pada R4 dan tidak nyata pada
R8, kemudian meningkat tidak nyata pada
R12.

Penurunan BK disebabkan oleh penu-
runan jumlah karbohidrat yang tersimpan
dalam pangkal batang karena digunakan
untuk pemulihan dan pertumbuhan kembali.
Frekwensi defoliasi akan mengakibatkan pe-
nurunan ukuran organ penyimpanan (Cook
& Trlica, 2010). Menurut Horrocks dan
Vallentine (1999) bahwa pada rumput, pro-
porsi karbohidrat yang tinggi yang diguna-
kan dalam pertumbuhan kembali setelah
defoliasi disimpan pada batang bagian
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bawah dan pada dasar batang. Penurunan ini
terlihat nyata dari RO sampai R8, kemudian
meningkat kembali pada R12 karena tunas-
tunas yang dorman mulai aktif dan
menghasilkan daun baru. Hal ini terlihat
pada R8 ke R12 pada tingkat pertumbuhan
vegetatif P1 dan reproduktif P2 (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata hasil bahan kering (BK)
dan TNC yang terakumulasi dalam

pangkal batang pada tingkat
pertumbuhan dan regrowth ber-
beda
BK TNC TNC yang
Perubah pangkal Pangkal terakumulasi
batang batang  dalam pangkal
g. plot ! (%) batang
(g) x % TNC)
g.plot !
Perkembangan
P1 11,38*  20,51° 2,33"
P2 17,34 23,04° 4,00¢
RO 12,84 21,84 2,80°
R4 11,57 21,37 2,47
RS 9,93" 19,67* 1,95
R12 11,18 19,66 2,20°
RO 18,77° 24,48 4,59
R4 16,51  24,41° 4,03
R8 16,93 21,75 3,68"
R12 17,15®  21,54* 3,69

Keterangan: Superscript (a,b) berbeda nyata
(P<0,05) dan (a,c) berbeda sangat
nyata (P<0,01) pada kolom yang
sama

Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian Villanueva-Avalos (2008) yang mene-
liti rumput Bothrochloa bladhii (RTZT) S.T.
BLAKE, dimana dalam penelitiannya mene-
mukan produksi bahan kering menurun dari
regrowth O hari sampai regrowth 3 hari dan
meningkat kembali pada regrowth 6 hari.
Pada tingkat vegetatif terjadi penurunan dari
regrowth O hari (2,20 g.tanaman'l) menjadi
(1,91 g.tanaman’l) pada regrowth 3 hari,
kemudian meningkat menjadi 4,45g. Tana-
man™ pada regrowth 6 hari. Pada tingkat
reproduktif terjadi penurunan dari regrowth
0 hari (33,82 g. tanaman’l) menjadi (32,55
g.tanaman’l) pada regrowth 3 hari, kemudian
meningkat menjadi 43,28 g.tanaman™ pada
regrowth 6 hari. Menurut Briske (1991)

bahwa defoliasi berpotensi mengurangi berat
jaringan mahkota.

TNC yang Terakumulasi dalam Pangkal
Batang

Rata-rata TNC yang terakumulasi dalam
pangkal batang pada tingkat pertumbuhan
dan regrowth berbeda (Tabel 1.) TNC yang
terakumulasi pada tingkat pertumbuhan rep-
roduktif P2 sangat nyata lebih tinggi
(P<0,01) dibanding dengan TNC yang ter-
akumulasi pada tingkat pertumbuhan vege-
tatif P1. Hal ini menunjukkan bahwa tana-
man yang tua mengakumulasi TNC lebih
banyak dibanding dengan tanaman yang
masih muda. Menurut Watts (2008) bahwa
kandungan TNC yang tinggi dapat ditemu-
kan pada hijauan yang dewasa. Hasil pene-
litian Villanueva-Avalos (2008) pada rum-
put Bothrochloa bladhii (RTZT) S.T.
BLAKE yang dipanen dengan intensitas
defoliasi 65% menemukan kandungan TNC
pangkal batang 11,25% pada fase vegetaif
dan 11,89% pada fase reproduktif. Frek-
wensi defoliasi akan mengakibatkan penu-
runan total karbohidrat (Cook dan Trlica,
2010).

TNC yang terakumulasi dalam pangkal
batang pada tingkat pertumbuhan P1 pada
regrowth RO, menurun tidak nyata pada R4
dan nyata (P<0,05) pada R8, kemudian
meningkat tidak nyata pada R12. Pada ting-
kat pertumbuhan P2, pada regrowth RO me-
nurun tidak nyata pada R4 dan nyata
(P<0,05) pada R8, kemudian meningkat
tidak nyata pada R12. Penurunan TNC pada
pangkal batang baik pada tingkat pertum-
buhan vegetatif P1 maupun tingkat pertum-
buhan reproduktif P2 disebabkan oleh ber-
kurangnya cadangan TNC yang terdapat
pada pangkal batang.

Tingkat cadangan karbohidrat dalam
jaringan penyimpanan menurun pesat ber-
samaan dengan pertumbuhan baru setelah
masa aktif. Ketika jaringan fotosintetik
memadai telah diproduksi sehingga produksi
karbohidrat melebihi kebutuhan pertum-
buhan maka cadangan karbohidrat mening-
kat (Owensby et al.,1969). Volenec (1985)
melaporkan bahwa terjadi penurunan TNC
pada rumput tall fiscue pada regrowth 0 hari
(834 gkg) menjadi 430 gkg' pada reg-
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rowth 7 hari kemudian meningkat men- jadi
568 g.kg' pada regrowth 10 hari.

Penurunan cadangan TNC dalam tujuh
hari pertama setelah defoliasi mendukung
pendapat bahwa TNC cadangan telah di
gunakan untuk memulai awal regrowth
sampai tanaman menjadi mandiri dari cada-
ngan TNC (Wong, 1996). Defoliasi ber-
potensi mengurangi ketersediaan total kar-
bohidrat dalam tanaman (Briske, 1991).
Tingkat penurunan TNC tergantung pada
beratnya defoliasi dan konsentrasi TNC
sebelum defoliasi (Jones, 1985). Perubahan
berat pangkal batang pada tingkat pertum-
buhan vegetatif (BPBPI1), reproduktif
(BPBP2) dan TNC (TNCPBP1, TNCPBP2)
yang terakumulasi dalam pangkal batang
setelah regrowth disajikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Perubahan BK dan TNC pang-
kal batang setelah regrowth pada

Bahan Kering (BK) Akar

Rata-rata BK akar rumput gajah pada
tingkat pertumbuhan dan regrowth berbeda
disajikan pada Tabel 2. BK akar pada tingkat
pertumbuhan reproduktif P2 sangat nyata
(P<0,01) lebih tinggi dibanding dengan berat
kering pada tingkat pertumbuhan vegetatif
P1.  Produksi bahan kering akar yang
dihasilkan pada tingkat pertumbuhan repro-
duktif P2 lebih tinggi karena menimbun
bahan kering lebih banyak dibanding dengan
bahan kering pada tingkat pertumbuhan
vegetatif P1. Pada fase ini proporsi akar
meningkat untuk memperluas permukaan
akar agar dapat menyerap unsur hara dan air
lebih banyak seiring meningkatnya proporsi
tajuk.

Tabel 2. Rata-rata hasil bahan kering (BK)
dan TNC yang terakumulasi dalam
akar pada tingkat pertumbuhan
dan regrowth berbeda

TNC yang
terakumulasi
BK akar 12;11(\; (rj dalam akar
Perubah  g.plot (%) (bertat akar (g) x
% TNC)
g.plot !
Perkembangan
Pl 19,09* 18,76 3,58"
P2 40,60°  19,77° 8,03°
Regrowth P1
RO 27,62°  18,51° 5,11°
R4 22,72 18,48° 5,20%
R8 11,19° 18,69 2,09°
R12 14,84 19,36 2,87%
Regrowth P2
RO 52,13 19,80 10,32°
R4 42,64  19,56° 8,34
R8 31,32 19,67 6,16°
RI12 36,30  20,04° 7,27%

Keterangan: Superscript (a,b) berbeda nyata
(P<0,05) dan (a,c) berbeda sa -
ngat nyata (P<0,01) pada ko-
lom yang sama

BK akar pada tingkat pertumbuhan
vegetatif P1 pada regrowth RO menurun
tidak nyata pada R4 dan nyata (P<0,05) pada
R8, kemudian meningkat pada R12. Pada
tingkat pertumbuhan P2, pada regrowth RO
menurun tidak nyata pada R4 dan nyata
(P<0,05) pada RS, kemudian meningkat
tidak nyata pada R12. Penurunan BK akar
disebabkan oleh penggunaan karbohidrat
yang terkandung dalam akar untuk respirasi
dan untuk sintesis jaringan baru. Beberapa
studi telah menunjukkan bahwa defoliasi
atau penggembalaan mengurangi berat akar,
sedangkan penelitian lain telah menunjukkan
sedikit atau tidak ada perubahan dalam berat
akar setelah defoliasi (Buwai & Trlica,
1977). Defoliasi menurunkan berat akar
hidup dengan mengurangi pertumbuhan akar
dan menyebabkan akar mati. Kematian akar
sering lebih besar pada tanaman dengan
proporsi anakan reproduksi tinggi, mungkin
karena anakan mereka tidak mampu tumbuh
kembali setelah defoliasi (Dovrat et al,
1980). Defoliasi berat menyebabkan penu-
runan lebih besar dalam pertumbuhan akar
daripada defoliasi moderat.
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TNC yang Terakumulasi dalam Akar

Rata-rata hasil TNC yang terakumulasi
dalam akar rumput gajah pada tingkat per-
tumbuhan dan regrowth berbeda disajikan
pada Tabel 2. TNC yang terakumulasi dalam
akar rumput gajah pada tingkat pertumbuhan
reproduktif P2 berbeda sangat nyata (P<0,1)
lebih tinggi dibanding dengan TNC yang
terakumulasi pada tingkat pertumbuhan
vegetatif P1. Kandungan TNC yang tinggi
pada tingkat pertumbuhan reproduktif P2
disebabkan oleh tingkat kedewasaan pada
saat defoliasi. Menurut Watts (2008) bahwa
kandungan TNC yang tinggi ditemukan pada
hijauan yang dewasa. Hasil penelitian Villa-
nueva-Avalos (2008) pada rumput Both-
rochloa bladhii (RTZT) S.T. BLAKE yang
dipanen dengan intensitas defoliasi 45%
menemukan kandungan TNC pangkal ba-
tang 9,11% pada fase vegetaif dan 14,75%
pada fase reproduktif.

Yang terakumulasi dalam akar rumput
gajah pada tingkat pertumbuhan vegetatif P1
pada regrowth RO menurun tidak nyata
pada R4 dan nyata (P<0,05) pada R8, kemu-
dian meningkat tidak nyata pada R12. Pada
tingkat pertumbuhan reproduktif P2, pada
regrowth RO menurun tidak nyata pada R4
dan nyata (P<0,05) pada R8, kemudian me-
ningkat tidak nyata pada R12. Menurut
Al-Hamdani dan Todd (1989) bahwa TNC
berkurang pada awal setelah hijauan dide-
foliasi dan kemudian meningkat selama hasil
fotosintesis ditranslokasikan ke akar. TNC
dalam akar menurun sebagai hasil penggu-
naan TNC terus-menerus dengan respirasi
akar, absorbsi nutrien, pertumbuhan akar
dan kurangnya alokasi TNC dari fotosintesis
jaringan  (Manske, 1998; Lyons dan
Hanselka, 2008). Hasil penelitian Villa-
nueva-Avalos (2008) pada rumput Bothroc-
hloa bladhii (RTZT) S.T. BLAKE pada fase
vegetaif dan reproduktif dengan intensitas
defoliasi 45% dan regrowth 0, 3 dan 6 hari
menghasilkan TNC akar berturut-turut 7,77
%, 1,54%, 1,58% dan 12,23%, 12,46%, 17,
53% masing-masing pada fase vegetatif dan
fase reproduktif. Perubahan berat akar pada
tingkat pertumbuhan vegetatif (BAP1), rep-
roduktif (BAP2) dan TNC (TNCBAPI,
TNCBAP2) yang terakumulasi dalam akar
setelah regrowth disajikan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Perubahan BK dan TNC akar
setelah regrowth

SIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan dapat disim-
pulkan sebagai berikut: Terdapat perbedaan
produksi BK dan TNC yang terakumulasi
pada tingkat pertumbuhan vegetatif dan
reproduktif dalam pangkal batang dan akar
tanaman rumput gajah. Produksi BK dan
TNC vyang terakumulasi dalam pangkal
batang dan akar lebih tinggi pada tingkat
pertumbuhan reproduktif dibanding dengan
tingkat pertumbuhan vegetatif. Terjadi penu-
runan produksi BK dan TNC yang teraku-
mulasi dalam pangkal batang dan akar pada
hari ke O sampai hari kedelapan, kemudian
meningkat pada hari kedua belas pada ting-
kat vegetatif dan reproduktif.
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